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The purpose of this paper is to analyze the Role of Risk Management in Improving 

Company Performance by analyzing research literature in the field of human 

resource management. The method used in this research is literature research by 

reviewing some of the results of previous studies. This scientific article was written 

using qualitative methods and research literature with the help of the latest 

references obtained from Google Schoolers and Mendeley citation searches. Based 

on the studies conducted, it means that risk management has a role in company 

performance. Therefore, risk management has a positive role in company 

performance. Risk management is one of the references used to manage existing 

resources within the company, so that the company can obtain good value and 

generate profits as expected by the company. 
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Kata Kunci: 
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Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menganalisis Peran Manajemen Resiko 

Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan dengan menganalisis penelitian literatur 

di bidang manajemen sumber daya manusia. Metode yang ditempuh dalam 

penelitian ini adalah penelitian literatur dengan meninjau beberapa hasil penelitian 

sebelumnya. Artikel ilmiah ini ditulis dengan menggunakan metode kualitatif dan 

penelitian literatur dengan bantuan referensi terkini yang diperoleh dari pencarian 

kutipan Google Schoolers dan Mendeley. Berdasarkan kajian yang dilakukan, 

disimpulkan bahwa manajemen resiko memiliki peran terhadap kinerja perusahaan. 

Oleh karena itu, manajemen resiko memiliki peran positif pada kinerja perusahaan. 

Manajemen resiko menjadi salah satu acuan yang digunakan untuk mengelola 

sumber daya yang ada dalam perusahaan, sehingga perusahaan bisa mendapatkan 

nilai yang baik dan menghasilkan provit sesuai dengan yang diharapkan 

perusahaan.  
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan yang berhasil menjalankan bisnis di saat ini di dukung dengan sistem 

Manajemen Risiko yang kuat (Fauzi, 2016). Setiap perusahaan tentunya harus 

memperkirakan risiko yang akan terjadi. Risiko ini harus diperhatikan oleh perusahaan 

untuk dapat bertahan dalam persaingan bisnis. Karena setiap perusahaan tidak bisa 

melepaskan diri dari persaingan (Cahyaningtyas & Sasanti, 2019). Persaingan 

perusahaan yang kompetitif memaksa perusahaan untuk meningkatkan kapasitas bisnis 

dan inovasi pada perusahaan. Inovasi perusahaan yang diperlukan agar perusahaan tetap 

dapat bersaing yaitu dapat menciptakan produk yang tidak dapat dengan mudah ditiru 

oleh pesaing perusahaan dan inovasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan diharapkan 

meningkatkan nilai bagi perusahaan (Sari et al., 2022).  

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai persaingan yang kompetitif dapat 

tercemin dalam kinerja perusahaan yang terdapat pada laporan keuangan (Sari et al., 

2022). Perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja perusahaan membuat perusahaan 

perlu mempunyai sumber daya yang dapat meningkatkan nilai tambah. Barney dalam 

(Nursyamsiyah, 2009) menyatakan resource-based view theory merupakan teori dimana 

perusahaan perlu memiliki sumber daya yang memiliki nilai, bersifat langka, tidak 

mudah ditiru dan tidak mudah digantikan. Pengelolaan sumber daya yang efektif dan 

efisien dapat dilakukan oleh perusahaan bila perusahaan menyadari pentingnya sumber 

daya yang dimiliki (Wahyono et al., 2015). Pegawai dengan talenta unggul memiliki 

nilai lebih bila dibandingkan dengan pegawai lainnya. Cara berpikir yang cepat dan 

berbeda, dengan keterampilan kerja rata-rata, menyebabkan mereka memiliki kontribusi 

penting bagi akselerasi pencapaian tujuan organisasi (Ratnawati, 2012). Pribadi 

bertalenta unggul merasa terpacu melakukan sesuatu yang baru, sesuatu yang di luar 

kebiasaan. 

Kinerja perusahaan yang baik akan terlihat dari sumber daya yang ada, dan kondisi 

tersebut tidak akan terlepas dari segala jenis resiko (Supriyadi & Setyorini, 2020). 

Perusahaan yang beroperasi tidak akan terlepas dari risiko yang ada terutama bagi 

perusahaan yang memiliki modal intelektual. Manajemen perusahaan diharapkan dapat 

mengatur sumber daya perusahaan dan mengindentifikasi kemungkinan risiko yang akan 

terjadi masa yang akan datang (Ayudya & Sugeng, 2022). Resiko modal intelektual yang 

dapat terjadi yaitu resiko dalam penerapan teknologi baru pada perusahaan dan inovasi 

perusahaan terhadap produk yang kurang memuaskan pelanggan (Ratih, 2013). 

Koeswara dan Harjito dalam Maychael & Pangestuti (2022) menyatakan bahwa 

suatu perusahaan yang telah membentuk komite manajemen risiko merupakan strategi 

perusahaan yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan. 

Komite manajemen risiko dapat berguna untuk mengatur risiko dari keadaan eksternal 

dan internal yang tidak menentu sehingga perusahaan dapat memitigasi risiko yang akan 

terjadi (Hidayah et al., 2018). Jurczak dalam Raharjo & Wijaya (2020) menyatakan 

bahwa modal intelektual terdiri atas 3 bagian yang masing-masing dari bagian tersebut 

memiliki resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. 
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Manajemen risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul 

dari kegitan usaha atau bisnis (Nursyamsiyah, 2009). Salah satu tujuan manajemen risiko 

adalah untuk meningkatkan kinerja (performance) suatu organisasi/perusahaan (Pratiwi 

& Kurniawan, 2018). Dalam konteks organisasi dapat antara lain identifikasi, menilai, 

mengontrol dan bahkan meminimalkan risiko yang mungkin akan terjadi. Manajemen 

resiko diharapkan dapat mendeteksi maksimum kerugian yang mungkin terjadi di masa 

mendatang (Munawwaroh, 2017). Manajemen resiko diperlukan seiring dengan 

meningkatnya kompleksitas lingkungan eksternal dan perubahan lainnya yang dapat 

mempengaruhi aktivitas perusahaan (Hapsari, 2018). Manajemen risiko dimulai dari 

kesadaran manajemen menyadari bahwa risiko pasti ada di dalam suatu perusahaan. 

Penerapan manajemen risiko yang baik harus memastikan bahwa organisasi tersebut 

mampu memberikan perlakuan yang tepat terhadap risiko yang akan mempengaruhinya 

(Lestari, 2013).  

Manajemen risiko perusahaan merupakan proses yang dipengaruhi oleh dewan 

direksi, manajemen, dan personil lain entitas (Azizah, 2018). Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Azim & Abdelmoniem (2015) dan Devi et al. (2017), menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan antara pengungkapan manajemen risiko terhadap nilai 

perusahaan. Berbedanya hasil penelitian di atas dapat disebabkan karena perbedaan 

kondisi ekonomi yang terjadi, dimana pada penelitian tersebut sedang terjadi krisis 

global. Informasi ini berguna bagi investor untuk melakukan analisis risiko agar 

pengembalian yang diharapkan dapat terpenuhi. Kepemilikan manajemen adalah 

proporsi saham biasa yang dimiliki oleh para manajemen. Jafari, et al. (2011) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara manajemen risiko dan kinerja perusahaan. 

Dapat dikatakan bahwa manajemen risiko dilakukan dengan baik maka kinerja 

perusahaan pun diharapkan dapat meningkat. Kinerja perusahaan di sini dapat diukur 

berdasarkan kinerja keuangan dan kinerja non keuangan. Keunggulan bersaing 

perusahaan dinyatakan sebagai mediator dalam efektivitas manajemen risiko untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Manajemen risiko dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja organisasi atau perusahaan.  

Analisis ini tersedia sebagai referensi manajemen keuangan, referensi yang 

bersumber dari Mendeley dan Google Scholars, meskipun masih ada referensi elektronik 

lainnya seperti elselvier, Turnitin dan lainnya, tetapi media yang digunakan adalah 

Mendeley dan Google Scholars. Karena menggunakan mesin pencarian ini lebih mudah 

dan dapat digunakan semua kalangan peneliti, karena bebas biaya. Peneliti lain dan 

perusahaan khususnya manajer dalam perusahaan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen keuangan khususnya masalah sumber daya yang ada dalam 

perusahaan yang berhubungan Peran Manajemen Resiko Dalam Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan. 
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2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Manajemen Resiko 

Risiko merupakan bagian integral dari bisnis dan melekat pada aktivitas perusahaan 

(Arifina, 2019). Risiko Manajemen atau manajemen resiko tidak dapat dihindari dan ada 

pada setiap aktivitas organisasi publik maupun swasta (Sari et al., 2022). Risiko mengacu 

pada ketidakpastian peristiwa dan hasil di masa depan. Risiko didefinisikan sebagai 

sesuatu yang dapat menciptakan rintangan dalam pencapaian tujuan organisasi (Pradana & 

Rikumahu, 2014). Resiko Manajemen adalah pendekatan yang mengadopsi sistem yang 

konsisten untuk mengelola semua risiko yang dihadapi oleh perusahaan (Prayoga & 

Almilia, 2013). Manajemen risiko merupakan komponen integral dari manajemen yang 

baik dan pengambilan keputusan pada setiap tingkat dalam suatu organisasi. Manajemen 

risiko berkaitan dengan membuat keputusan yang berkontribusi terhadap pencapaian dari 

tujuan suatu organisasi. Visi, misi dan tujuan organisasi mendapatkan dukungan lebih 

seiring dengan membudayakan manajemen risiko di organisasi tersebut (Ratnawati, 2012). 

Sasaran utama dari manajemen risiko adalah untuk mengeliminasi kemungkinan dari 

rendah penghasilan yang diraih organisasi (Supriyadi & Setyorini, 2020). Sasaran utama 

dari manajemen risiko adalah untuk mengeliminasi kemungkinan dari rendah 

penghasilan yang diraih organisasi (Raharjo & Wijaya, 2020). Pihak manajemen dapat 

melakukan kontrol terkait risiko-risiko yang akan dihadapi disetiap perkembangan 

perusahaannya dan berperan untuk menjaga stabilitas perusahaan (Cahyaningtyas & 

Sasanti, 2019). Penerapan manajemen risiko diyakini dapat mengurangi risiko kegagalan 

perusahaan dan meningkatkan efisiensi dan nilai perusahaan.  

Manajemen resiko dapat didefinisikan sebagai sistem pengelolaan resiko yang 

dihadapi oleh organisasi secara komprehensif dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan (Pradana & Rikumahu, 2014). Resiko yang wajib dinilai terdiri atas 8 

(delapan) jenis resiko yaitu resiko kredit, resiko pasar, resiko operasional, resiko likuiditas, 

resiko hukum, resiko stratejik, resiko kepatuhan, dan resiko reputasi (Pradana & 

Rikumahu, 2014). Prinsip manajemen risiko terdiri dari 8 prinsip yaitu terintegrasi, 

terstrukstur, disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya, inklusif, dinamis, informasi 

terbaik yang tersedia, faktor budaya dan manusia.  

Kerangka kerja manajemen risiko terdiri atas 6 kerangka yaitu kepemimpinan dan 

komitmen, integrasi, desain, implementasi, evaluasi, dan perbaikan (Nursyamsiyah, 2009). 

Keberhasilan manajemen mencapai kinerja ditentukan oleh keberhasilan manajemen 

dalam mengelola risiko-risiko yang melekat pada setiap kegiatan bisnis perusahaan 

(Maychael & Pangestuti, 2022). Perusahaan yang telah memahami dan mengelola risiko 

dengan baik adalah perusahaan dapat menarik investor. Manajemen risiko berperan dalam 

memberikan jaminan yang wajar terhadap pencapaian sasaran organisasi, memberikan 

perlindungan kepada para pemangku jabatan terhadap akibat buruk yang mungkin terjadi. 

Pengungkapan manajemen risiko merupakan pengungkapan atas risiko-risiko yang 

dikelola perusahaan dalam mengendalikan risiko yang akan datang (Pratiwi & Kurniawan, 

2018). Informasi megenai manajemen risiko terdapat pada laporan keuangan bank. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai pengumuman akan memberikan sinyal bagi 
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investor dalam pengambilan keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai 

pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan 

investasi. Manajemen risiko memberikan pemahaman kepada perusahaan untuk mengelola 

risiko di seluruh unit bisnis dan membantu mereka untuk meningkatkan pengembalian 

modal dan efisiensi modal. Nocco & Stulz (2006) dalam Munawwaroh (2017) menemukan 

bahwa perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif jangka panjang. Manajemen 

risiko memberikan manfaat mikro bagi perusahaan dengan menentukan tanggung jawab 

pengambilan risiko pada tingkat yang lebih rendah. 

Manajemen risiko berperan dalam melindungi modal dan mengoptimalkan return 

terhadap risiko (Supriyadi & Setyorini, 2020). Skala operasi yang luas dan volume usaha 

yang terus meningkat, membuat sektor perbankan di Indonesia harus menerapkan pola 

pengelolaan risiko secara terintegrasi untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan 

mengendalikan seluruh eksposur risiko. Beberapa penelitian mengusulkan bahwa 

manajemen risiko perusahaan dapat mengurangi biaya kesulitan keuangan, meningkatkan 

penghindaran risiko manajerial, memitigasi pembayaran pajak yang diharapkan. 

Manajemen risiko dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan mengurangi biaya 

modal, meningkatkan kepercayaan investor dan juga meningkatkan peringkat perusahaan.  

 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja adalah hasil atau tindakan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu selama melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan telah disepakati bersama (Mahiswari & Nugroho, 2016). Kinerja yang dikemukakan 

oleh Mangkunegaran (2011) dalam Santoso et al. (2017) merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan 

yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan (Octavia et al., 2020). Hal ini sangat 

penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan 

lingkungan. Pada umumnya digunakan dua jenis ukuran kinerja keuangan yaitu berbasis 

akuntansi dan berbasis pasar yang mencerminkan keuntungan jangka pendek dan evaluasi 

pasar atas profitabilitas perusahaan di masa depan. Ukuran kinerja berbasis akuntansi 

seperti Return on Asset (ROA), merepresentasikan profitabilitas perusahaan dalam jangka 

pendek atau efisiensi manajemen perusahaan (Lestari & Suryantini, 2019). Menurut 

Kasmir dalam Fatmala (2021), ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aset yang digunakan dalam perusahaan dan dapat memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan. 

Fidhayatin & Uswati Dewi (2012) menyatakan bahwa kinerja perusahaan merupakan 

istilah umum yang digunakan dari suatu tindakan perusahaan secara keseluruhan atau 

sebagian dimana perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya pada perusahaan dengan 

baik. Kinerja perusahaan yang ada diharapkan dapat memberikan informasi agar dimasa 

depan perusahaan dapat menghasilkan kinerja perusahaan yang semakin baik (Rani et al., 

2015). Nazaruddin dalam Imron et al. (2010) menyatakan bahwa pengukuran kinerja 
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perusahaan menggunakan ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba yang mencerminkan kinerja perusahaan. Robertson (2002) dalam Felicya 

& Sutrisno (2020) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja merupakan proses penilaian 

kemajuan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan. Jones 

dalam Senduk et al. (2016) menyatakan bahwa organisasi harus senantiasa berubah 

mengembangkan efektivitasnya, perubahan tersebut ditunjukkan untuk menemukan atau 

mengembangkan cara menggunakan sumber daya yang ada dan kapabilitas untuk 

meningkatkan kemampuan menciptakan nilai dan meningkatkan kinerja. Berdasarkan 

permasalahan yang muncul dan kajian Pustaka pendukung yang dimiliki, maka dapat 

ditemukan satu hipotesis yaitu adanya manajemen resiko berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam tulisan ini merupakan kombinasi dari metode 

kualitatif dengan penelitian kepustakaan. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk 

menganalisis teori-teori yang ada dengan membandingkannya dengan yang ada di 

literatur penelitian. Makalah ini membahas dan menganalisis secara teoritis berdasarkan 

hasil penelitian para pendahulu tentang Peran Manajemen Resiko Dalam Meningkatkan 

Kinerja Perusahaan. Literatur yang digunakan berasal dari temuan atau kajian yang 

disajikan dalam artikel ilmiah (Putra, 2021). Semua artikel yang digunakan adalah 

bersumber dari mesin pencari literasi e-data Mendeley dan Google Scholar. System ini 

digunakan karena lebih mudah dan bebas biaya, sehingga peneliti lain mudah 

menggunakannya. Tinjauan literatur yang konsisten dengan metodologi yang tepat 

adalah jenis penelitian kualitatif, jenis penelitian literatur. Ini digunakan secara induktif, 

sehingga tidak menimbulkan masalah lain (Religia et al., 2021). 

 

Conceptual Framework  

Conceptual framework untuk menggambarkan hipotesis yang ada adalah pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Conceptual framework penelitian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan yang dihadapi perusahaan menurut Adeputra & Wijaya (2016) menyatakan 

bahwa perusahaan yang dapat mempertahkan atau meningkatkan keunggulan bersaing 

hingga dimasa depan, perusahaan perlu secara konsisten untuk mengelola modal 

intelektual hingga masa depan. Dalam perjalanan untuk menemukan keunggulan bersaing 

perusahaan melalui sumber daya memungkinkan perusahaan akan menghadapi risiko yang 

muncul secara tiba-tiba (Enny, 2017). Karena perusahaan salah dalam mengelola dan 

mengambil keputusan untuk meminimalkan risiko pada modal intelektual maka akan 

mengakibatkan kinerja perusahaan akan menurun (Halim & Wijaya, 2020). 

Demidenko dan McNutt (2010) dalam Wahyono et al. (2015) menyatakan bahwa 

manajemen risiko merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan perusahaan dan memantau 

kinerja dari manajemen. Manajemen risiko melibatkan identifikasi risiko, memprediksi 

berapa besar kemungkinan dan dampak apabila risiko terjadi (Fauzi, 2016). Manajemen 

risiko membantu proses pengambilan keputusan dengan memperhatikan hal-hal di luar 

kontrol perusahaan yang mempengaruhi pencapaian sasaran perusahaan.  

Manajemen risiko diciptakan untuk membantu perusahaan menghadapi berbagai 

ketidakpastian dalam mencapai kinerja perusahaan yang ditargetkan oleh pemangku 

kepentingan (Cahyaningtyas & Sasanti, 2019). Keberhasilan manajemen mencapai kinerja 

ditentukan oleh keberhasilan manajemen dalam mengelola risiko-risiko yang melekat pada 

setiap kegiatan bisnis perusahaan (Sumiati, 2022). Perusahaan yang telah memahami dan 

mengelola risiko dengan baik adalah perusahaan dapat menarik investor. Manajemen 

risiko berperan dalam memberikan jaminan yang wajar terhadap pencapaian sasaran 

organisasi (Hendawati, 2017). Perusahaan akan menambah kontrol risiko pada core 

competence dan competitive advantage, maka hubungan antara manajemen risiko dan 

GCG akan semakin akut. Saat penerapan manajemen risiko membaik, perusahaan akan 

menambah kontrol risiko pada core competence dan competitive advantage (Roiyah & 

Priyadi, 2019). 

Formulasi dari Tobin's Q mencerminkan kinerja perusahaan jangka panjang sehingga 

investor memandang perusahaan dapat menurunkan tingkat kredit bermasalah dalam 

jangka panjang sehingga tidak berdampak pada nilai perusahaan (Khairiyani et al., 2019). 

Hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena Tobin's Q mencerminkan kinerja 

perusahaan jangka panjang sehingga investor memandang perusahaan dapat menurunkan 

tingkat kredit bermasalah dalam jangka panjang (Kristanti, 2016). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Anwar (2018) dan Srihayati et al. (2015) yang menyatakan 

bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin's Q. 

Di Indonesia, penerapan manajemen risiko untuk perusahaan asuransi dilakukan 

mengikuti peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan Kementerian BUMN. 

Terdapat dua pendekatan manajemen risiko yang banyak diterapkan di Indonesia, yaitu 

Enterprise Risk Management (ERM) yang diciptakan oleh COSO. ISO 31000 dapat 

mendorong perusahaan untuk mengelola risiko secara proaktif, memfasilitasi tingkat 

akuntabilitas dalam pengambilan keputusan dengan menyeimbangkan biaya untuk 

menghindari ancaman dan meraih peluang dan manfaat yang diperoleh dari penerapan 
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manajemen risiko. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan tentang peran manajemen resiko 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah; (Lestari, 2013) Manajemen risiko 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Penelitian yang dilakukan 

berhubungan dengan Dana Pensiun Pemberi Kerja yang menyelenggarakan Program 

Pensiun Manfaat Pasti di seluruh Jawa Barat-Banten. Beberapa variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja organisasi seperti strategi, kualitas dan komitmen manajer. Ini 

menunjukkan adanya variabel lain yang mempengaruhi kinerja organisasi seperti strategi, 

kualitas dan komitmen manajer. Hasil tersebut didukung oleh Pradana & Rikumahu 

(2014), dimana Manajemen risiko berperan penting dalam menjamin terwujudnya prinsip-

prinsip GCG sebuah perusahaan. Penelitian dilakukan dalam lingkungan Jasa Raharja. 

Manajemen risiko berperan penting dalam menjamin terwujudnya prinsip-prinsip GCC di 

lingkungan Jasa Raharja. Manajemen risiko berperan penting dalam menjamin 

terwujudnya prinsip-prinsip GCC di lingkungan Jasa Raharja. Bukti lain menunjukkan 

bahwa faktor GCC dalam dipengaruhi positif oleh manajemen resiko (Cahyaningtyas & 

Sasanti, 2019).  

Selain itu, faktor dalam manajemen resiko lainnya seperti modal intelektual dengan 

menggunakan pengukuran Intelectual Capital Index juga dapat memengaruhi kinerja 

perusahaan, tetapi tidak dapat memengaruhi kinerja perusahaan di masa depan (Halim & 

Wijaya, 2020). Manajemen risiko perusahaan dapat memoderasi hubungan modal 

intelektual dengan kinerja perusahaan. Dimasa depan manajemen risiko perusahaan tidak 

dapat memoderasi hubungan modal intelektual dengan kinerja perusahaan. Bahkan 

manajemen resiko bisa berdampak pada provit perusahaan (Supriyadi & Setyorini, 2020). 

Pengaruh pengungkapan manajemen risiko terhadap profitabilitas memiliki hubungan 

yang positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan manajemen risiko yang 

dilakukan entitas perbankan Indonesia dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap 

profitabilitas. Pengaruh manajemen risiko yang dilakukan entitas perbankan Indonesia 

dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap profitabilitas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Artikel ini menyimpulkan bahwa manajemen resiko memiliki peran positif pada 

kinerja perusahaan. Manajemen resiko menjadi salah satu acuan yang digunakan untuk 

mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan, sehingga perusahaan bisa 

mendapatkan nilai yang baik dan menghasilkan provit sesuai dengan yang diharapkan 

perusahaan.  

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah bisa melakukan review artikel dengan tidak 

hanya mengacu pada referensi elektronik berupa Mendeley dan Google schoolars tetapi 

juga bisa memanfaat media online berbayar lainnya seperti Elselvier, EBSC dan lainnya. 

Penggunnaan Mendeley dan Google schoolars adalah salah satu cara unutk menghemat 

biaya dalam mencari artikel dan mudah digunakan semua kalangan peneliti, karena bebas 

biaya. selain itu, review bisa dilanjutkan Kembali untuk mencari beberapa factor lain 

yang mendukung ketercapaian kinerja perusahaan, selain pengelolaan manajemen resiko.  
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